







PERAN PEREMPUAN MIGRAN MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN RUMAH TANGGA : STUDI 
KASUS PEDAGANG KAKI LIMA DI BANJIR KANAL TIMUR JAKARTA DENGAN PENDEKATAN 
EXPLANATORY SEQUENTIAL MIXED METHOD
LATAR BELAKANG : Migrasi desa kota meningkat terutama di negara berkembang➔ upaya
meningkatkan kesejahteraan rumah tangga➔ di negara berkembang (Horiuchi dan Takahashi, 
2016) (Nurbaiti, 2017)
Tanpa keterampilan cukup para migran terpaksa masuk di sektor informal perkotaan, baik laki-
laki dan perempuan(ILO, 2020) (Priyono, 2015) (World Bank, 2011)
Kesetaraan gender sudah semakin baik secara umum di belahan dunia, namun di negara 
berkembang masih ada kesenjangan karena faktor budaya partriarki➔ perempuan tertinggal
dalam pendidikan, kesehatan, aktualisasi, pasar kerja, dan lain lain. Perempuan sosok kuat dan 
hebat➔ peran ganda di rumah dan luar rumah, bahkan menjadi tulang punggung keluarga
dalam keadaan terdesak (UNESCO, 2015) (Mies, 2014) (World Bank, 2011) (Alansari, 2018)
Peneliti tertarik menganalisa peran perempuan migran dalam meningkatkan kesejahteraan
rumah tangga➔ pedagang migran di BKT Jakarta
Studi Kasus Explanatory Sequential Mixed Method
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TUJUAN : menganalisa sejauhmana peran perempuan dalam meningkatkan
kesejahteraan rumah tangga pada pekerja migran perempuan di BKT Jakarta dengan
menggunakan Explanatory Sequential Mixed Method (ESMM)
MASALAH PENELITIAN : Apakah terdapat pengaruh signfikan antara modal sosial
terhadap kesejahteraan ditinjau dari aspek : (1) kelompok dan jaringan; (2) 
kepercayaan dan solidaritas; (3) aksi kolektif dan kerjasama ;   (4) informasi dan 
komunikasi ; (5) kohesi ; dan (6) pemberdayaan.
BATASAN MASALAH PENELITIAN : pekerja migran perempuan yang berada di wilayah 
BKT Jakarta Timur, dengan area jangkauan sepanjang bantaran sungai yang berada di 
wilayah tersebut. 
KEGUNAAN PENELITIAN
(1)Kegunaan akademis, kebaharuan dalam bidang ilmu sosial humaniora, khususnya
terkait peran pekerja perempuan dari sudut gender; dan (2) masukan bagi pejabat
terkait di provinsi Daerah Khusus Ibu Kota Jakarta meningkatkan kesejahteraan pekerja
migran perempuan di wilayah BKT Jakarta Timur. 
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MIGRASI DAN PEKERJA MIGRAN  (Chotib dan Nurbaiti, 2018) (Liu dan Pan, 2020)
ISU GENDER (World Bank, 2011) (Sitorus, 2016) (Hughes, 2019)
MODAL SOSIAL (Narayan dan Michael, 2014) (Nurbaiti dan Chotib, 2020) (Karki dan 
Mirela, 2018) (Walsh dan Isabel, 2016)
KESEJAHTERAAN (Muliansyah dan Chotib, 2019; Walsh dan Isabel, 2016)



















(1) Uji model pengukuran variabel laten yang meliputi uji Goodness of Fit dengan 9 indikator, uji validitas dan 
reliabilitas; (2) Uji Confirmatory Factor Analysis (CFA), yang menguji semua variabel laten yang diproses dan 
disederhanakan dengan menghitung Latent Variable Score (LVS), dan yang terakhir adalah (3) Uji model 
struktural (Uji Hipotesis) (Wijanto, 2008)
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Hipotesa 1 : Ada pengaruh signifikan antara variabel Kelompok dan Jaringan (KEJAR) terhadap Kesejahteraan
(SEJAH)
Hipotesa 2 : Ada pengaruh signifikan antara variabel Kepercayaan dan Solidaritas (CADAS) terhadap Kesejahteraan
(SEJAH)
Hipotesa 3 : Ada pengaruh signifikan antara variabel Aksi kolektif dan kerjasama (KOLKER) terhadap Kesejahteraan
(SEJAH)
Hipotesa 4 : Ada pengaruh signifikan antara variabel Informasi dan Komunikasi (INFOKOM) terhadap Kesejahteraan
(SEJAH)
Hipotesa 5 : Ada pengaruh signifikan antara variabel Kohesi Sosial dan Inklusi (KOHESIN) terhadap Kesejahteraan
(SEJAH)
Hipotesa 6 : Ada pengaruh signifikan antara variabel Pemberdayaan (DAYA) terhadap Kesejahteraan (SEJAH).
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Gambar 3.3    Alur Pengumpulan Data Kualitatif
Sumber dari : Cresswell dan Clark (2019)
Gambar    3.4  Spiral Analisis Data
Sumber dari : Cresswell dan Clark (2019)
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